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Abstract— Online school management system is the product 
technology information that supports automation operational for 
schools. In indonesia, school management system still use the 
human performance and computer is just as the tools . Pesantren 
as one of the education in indonesia with the complex school 
management system with the two larger parts of that cannot be 
separated, there are school and dormitory, still involving human 
to do most of the school operational .With this research , writers 
want to know how successful if the online school management 
system is applied in pesantren. 
Keywords— Online, school management system, pesantren, 
computer 
I. PENDAHULUAN 
Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi 
sudah sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan keberadaan 
campur tangan teknologi informasi pada setiap sisi kehidupan. 
Kita dapat menjumpai banyak penggunaan komputer dan 
perangkat berbasis komputer baik untuk kepentingan pribadi, 
kantor, perusahaan atau bisnis bahkan sampai kepada hal-hal 
yang bersifat hiburan dan pendidikan. Fakta ini didukung juga 
dengan keberadaan interkoneksi yang terjalin antar individu 
lintas tempat yang mendukung proses globalisasi modern. 
Implikasi dari proses globalisasi di bidang teknologi 
informasi ini adalah semakin cepatnya alur pertukaran 
informasi di kehidupan nyata. Informasi yang berada di 
tempat lain dapat diterima dalam hitungan detik oleh manusia 
di tempat lainnya. Koneksi antar manusia yang terjalin hingga 
mancanegara sangat membantu umat manusia dalam 
mengembangkan aspek kehidupannya. 
Pendidikan adalah salah satu bidang yang terkena 
dampak globalisasi teknologi informasi modern ini. Dengan 
adanya proses globalisasi, para stakeholder yang terlibat 
dalam pendidikan semakin dipermudah dalam menjalankan 
proses pendidikan. Keberadaan internet sebagai salah satu 
bagian dari teknologi informasi modern memudahkan para 
siswa maupun tenaga pengajar dalam mengakses informasi 
seputar bidang-bidang yang mereka pelajari. Selain itu, 
perangkat komputer menunjang pembelajaran para siswa 
untuk mendalami pelajaran agar pelajaran tidak sebatas teori 
buku saja. 
Dukungan teknologi informasi sebagai penunjang 
pendidikan menjadi salah satu bidang yang dipertimbangkan 
oleh setiap manusia pada saat ini. Kebutuhan teknologi 
informasi dalam bidang pendidikan selalu dianggarkan untuk 
meningkatkan kemampuan para stakeholder pendidikan. 
Selain itu, keberadaan teknologi informasi dalam suatu 
institusi pendidikan menjadi tolak ukur levelisasi sebuah 
institusi pendidikan. 
Untuk mengadakan sebuah sistem pendidikan yang 
modern dan efisien serta efektif bagi institusi pendidikan, para 
perakit sistem membuat sistem informasi manajemen sekolah 
yang akan menunjang proses operasional sekolah mulai dari 
sistem akademik hingga sistem administrasi sekolah. Dengan 
adanya dukungan perangkat sistem ini, sekolah diharapkan 
dapat melakukan tindakan operasional yang efektif dan efisien 
agar dapat mencapai visi misi pendidikan itu sendiri. 
Sistem informasi manajemen sekolah merupakan 
sistem informasi tersentralisasi yang digunakan oleh pendidik 
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 
mengelola proses pendidikan, meningkatkan prestasi peserta 
didik, serta memastikan akuntabilitas. Dengan adanya sistem 
informasi manajemen sekolah, setiap stakeholder pendidikan, 
mulai dari guru, peserta didik, hingga orangtua, turut serta 
secara langsung dalam proses pendidikan. Sistem ini 
meringankan tugas pada pendidik dalam mengerjakan tugas 
administrasi, media komunikasi, dan media pengawasan mulai 
dari daftar presensi hingga daftar nilai peserta didik. Orang tua 
peserta didik juga dapat memantau perkembangan anaknya di 
sekolah setiap saat. 
Di Indonesia, sekalipun menurut undang-undang 
bahwa institusi yang bertanggungjawab di bidang pendidikan 
adalah Departemen Pendidikan Dasar dan Menengah, namun 
ada Departemen Agama yang juga mengurus lembaga 
pendidikan dari tingkat dasar hingga tingkat menengah. Jika 
Departemen Pendidikan Dasar dan Menengah mengelola 
lembaga pendidikan dari tingkat SD, SMP, dan SMA, maka 
Departemen Agama mengelola MI, MTs, dan MA. Dengan 
adanya fenomena ini, muncul penggolongan di antara 
masyarakat yaitu sekolah umum dan sekolah agama. 
Manajemen pendidikan seperti itu membawa kita kepada apa 
yang disebut dikotomi penyelenggaraan pendidikan. Kedua 
lembaga penyelenggara pendidikan tersebut semua diakui sah. 
Keduanya merupakan bagian sistem pendidikan nasional.[1] 
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Pondok pesantren adalah salah satu jenis lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia yang menyiarkan dakwah Islam 
untuk membentuk perilaku Islami masyarakat, di mana para 
pengasuhnya maupun para peserta didik tinggal dalam satu 
lokasi pemukiman dengan didukung bangunan utama meliputi: 
rumah pengasuh, masjid, tempat belajar/madrasah/sekolah, 
dan asrama. Pondok pesantren dewasa ini merupakan lembaga 
gabungan antara sistem pondok pesantren yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran agama Islam, serta 
menyelenggarakan pendidikan formal berbentuk madrasah 
dan bahkan sekolah umum.  
Dengan sistem pendidikan yang unik, pesantren 
memiliki urusan manajemen sekolah yang cukup rumit pula. 
Sistem sekolah pada pesantren terbagi atas dua bagian besar, 
yaitu proses akademik (sekolah seperti pada umumnya) dan 
asrama. Dua sistem yang berjalan beriringan dan secara 
berkesinambungan ini berguna untuk membentuk santri yang 
memenuhi kualifikasi dari visi dan misi pesantren itu sendiri.  
Manajemen yang rumit seperti ini bisa ditopang 
dengan adanya suatu sistem yang dapat melakukan segala 
pekerjaan pada manajemen pesantren secara terintegrasi dan 
sistematis. Manajemen ini dapat diserahkan pada sistem 
informasi manajemen sekolah yang sudah terintegrasi dengan 
seluruh sistem operasional sekolah. Dengan sistem ini, 
pesantren dapat fokus melakukan perencanaan dan eksekusi 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan dari 
pesantren tersebut. 
Penulis melakukan kajian tentang efektivitas pada 
penerapan sistem informasi manajemen sekolah untuk 
menunjang kegiatan operasional pesantren. Hal ini dianggap 
penting untuk diteliti karena pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang memiliki sistem khusus dalam 
pengelolaannya perlu dibantu oleh sistem informasi 
manajemen sekolah untuk meningkatkan kualitas operasional 
dari pesantren itu sendiri. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan pesantren memiliki kualitas lebih baik dengan 
ditunjang teknologi informasi menuju modernisasi pesantren. 
 
II. LANDASAN TEORI 
A. Sistem  
Sistem adalah sekumpulan komponen pembangun 
sistem yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam 
melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan. 
 
B. Informasi  
Informasi adalah sekumpulan data yang belum 
memiliki makna yang diolah menjadi sebuah informasi yang 
bermakna. 
 
C. Manajemen 
Manajemen adalah ilmu pengoordinasian pengerjaan 
kegiatan-kegiatan bersama orang lain sehingga pekerjaan 
tersebut dapat terselesaikan secara efektif dan efisien.  
 
D. Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah kombinasi dari 
teknologi dan orang yang menggunakan teknologi tersebut 
untuk mengolah dan mendistribusikan informasi [2].  
E. Sistem Informasi Manajemen Sekolah 
Sistem informasi manajemen sekolah merupakan 
sistem informasi yang digunakan oleh pendidik untuk 
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 
mengelola proses pendidikan, meningkatkan prestasi 
peserta didik, serta memastikan akuntabilitas. Sistem ini 
berfungsi untuk meringankan tugas pada pendidik dalam 
mengerjakan tugas administrasi, media komunikasi, dan 
media pengawasan mulai dari daftar presensi hingga daftar 
nilai peserta didik. 
Dengan adanya sistem informasi manajemen sekolah, 
setiap stakeholder pendidikan, mulai dari guru, peserta 
didik, hingga orangtua, turut serta secara langsung dalam 
proses pendidikan. Orang tua peserta didik dapat 
memantau perkembangan anaknya di sekolah setiap saat 
dan berkomunikasi langsung dengan pengajar. Sehingga 
orang tua dapat melakukan fungsi pengawasan dan dapat 
berdiskusi untuk kemajuan prestasi peserta didik. 
Sistem informasi manajemen sekolah yang berlaku 
saat ini adalah sistem informasi manajemen sekolah 
berbasis web. Hal ini sejalan dengan mobilitas para 
stakeholder untuk dapat mengakses sistem tanpa batasan 
tempat dan waktu serta didukung dengan infrastruktur 
cloud yang memudahkan akses data secara real time. 
Struktur sistem informasi manajemen sekolah dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
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Sistem informasi manajemen sekolah dapat dikatakan 
sukses apabila telah memenuhi 12 indikator berikut : 
 
F. Pesantren 
Pondok pesantren berarti tempat untuk belajar ilmu 
agama Islam sekaligus juga tempat tinggal para santri. 
Sedangkan pondok, masjid, kiai, santri, dan pengajian kitab-
kitab klasik merupakan lima elemen dasar bagi pondok 
pesantren. Masing-masing elemen tersebut mempunyai 
pengertian sebagai berikut : 
x Istilah pondok diambil dari Bahasa Arab 
Funduq, yang berarti hotel, penginapan. Istilah 
pondok diartikan juga dengan asrama yang 
sebagai tempat tinggal santri dalam  menuntut 
ilmu agama di lingkungan pesantren. Dengan 
demikian pondok mengandung arti sebagai 
tempat tinggal. Pondok pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk 
mendalami ilmu agama Islam, dan 
mengamalkannya sebagai pedoman hidup 
keseharian. 
x Elemen dasar yang kedua adalah masjid, secara 
harfiah masjid adalah tempat sujud, karena di 
tempat ini seorang muslim lima kali sehari 
semalam melaksanakan shalat. Fungsi masjid 
tidak hanya untuk shalat, tetapi juga mempunyai 
fungsi lain seperti pendidikan dan sebagainya. 
x Elemen yang selanjutnya adalah kiai. Kiai 
adalah seorang yang ahli agama Islam dan fasih 
dalam membaca Al-Quran serta mempunyai 
kemampuan yang cermat dalam membaca 
pikiran pengikut-pengikutnya. 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis tidak akan melakukan 
pengembangan sistem informasi manajemen akademik. 
Penulis hanya melakukan pengumpulan data untuk 
menentukan urgensi dari sebuah pesantren membeli software 
sistem informasi manajemen akademik untuk diterapkan pada 
pesantren tersebut. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
korelasional. Metode korelasional merupakan kelanjutan dari 
metode deskriptif. Pada metode deskriptif, data dihimpun, 
disusun secara sistematis, factual, dan cermat, namun tidak 
dijelaskan hubungan antara variable dan tidak melakukan uji 
hipotesis atau prediksi. Tetapi pada metode korelasional, 
hubungan antara variabel diteliti dan dijelaskan. Hubungan 
yang dicari ini disebut sebagai korelasi. Jadi, metode 
korelasional adalah metode penelitian yang mencari hubungan 
di antara variabel-variabel yang diteliti. 
 
Tujuan metode korelasi yaitu untuk meneliti sejauh 
mana variabel pada satu vektor yang berkaitan dengan variasi 
pada faktor lainnya. Jika pada metode ini hanya dua variabel 
yang dihubungkan maka disebut korelasi sederhana dan jika 
lebih dari dua variabel dihubungkan maka disebut korelasi Gambar 2 : Indikator Kesuksesan Sistem Informasi Manajemen Sekolah 
Gambar 1 : Struktur Sistem Informasi Manajemen Sekolah 
D-11 
  
berganda. Pada metode ini, pencarian hubungan (korelasi) 
antara dua variabel menggunakan koefisien korelasi atau 
koefisien determinasi. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Peneliti melakukan 
interpretasi pada data aktivitas operasional pesantren dan data 
penggunaan sistem informasi manajemen sekolah. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan 
teknik kuantitatif yang ditabulasikan. Peneliti menyajiikan 
data yang berisi perbandingan antara pesantren saat belum 
menggunakan sistem informasi manajemen sekolah dan telah 
menggunakan sistem informasi manajemen sekolah dalam 
tabel. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
x Variabel bebas : Pesantren yang diuji (Pondok
    Pesantren Qodratullah Banyuasin
    III, Pondok Pesantren Ar-Riyadh, 
   Pondok Pesantren Aqu-lu El 
   Muqqofa, dan Pondok Pesantren 
   Hidayatullah) 
x Variabel kontrol : Pendataan aktivitas dan pendataan
                 ketersediaan perangkat komputer
    pada pengajar dan smartphone
    berbasis Android pada orang tua
    peserta didik pesantren. 
x Variabel terikat : Kelayakan pesantren untuk
    menggunakan sistem informasi 
    manajemen sekolah. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 
menaungi beberapa jenjang pendidikan memiliki keunikan 
tersendiri dibandingkan sekolah lainnya. Pesantren sebagai 
boarding school yang berbasis agama tidak hanya 
menekankan aspek agama dalam pengajaran kepada peserta 
didik tetapi terdapat keseimbangan pada aspek ilmu 
pengetahuan serta agama Islam. 
 
Nomor Stakeholder Pekerjaan 
1 Guru 
x Mengajar 
x Memberikan latihan 
x Memberikan nilai 
x Menuliskan nilai di 
rapor 
x Memberikan ujian 
x Berkonsultasi dengan 
orang tua murid 
2 Staff 
x Membuat data siswa 
x Membuat data guru 
x Membuat data kelas 
x Membuat data mata 
pelajaran 
x Membuat data asrama 
x Merekapitulasi laporan 
kinerja tahunan sekolah 
Tabel I. Daftar Pekerjaan yang Dilakukan Guru dan Staff pada Pesantren 
 
Dari tabel di atas, kita dapat mengetahui bahwa 
dalam kegiatan operasional sekolah baik guru maupun staff 
memiliki jumlah kegiatan yang sama. Dengan banyaknya 
kegiatan yang dilakukan staff pada satu jenjang pendidikan, 
sudah pasti jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan 
untuk mengerjakannya berlipat-lipat. Misalnya saja pada 
pesantren dengan tiga jenjang sekolah yaitu MI, MTs, dan 
MA pasti membutuhkan 3 orang yang harus mencatat dan 
mengolah data siswa dan guru. Hal ini tentu sangat tidak 
efisien dan efektif bagi pesantren tersebut. 
 
Nomor Stakeholder Pekerjaan 
1 Guru 
x Mengajar 
x Memberikan latihan 
x Memberikan nilai 
x Menuliskan nilai di 
rapor 
x Memberikan ujian 
x Berkonsultasi dengan 
orang tua murid 
2 Staff 
x Membuat data siswa 
x Membuat data guru 
x Membuat data kelas 
x Membuat data mata 
pelajaran 
x Membuat data asrama 
x Merekapitulasi laporan 
kinerja tahunan sekolah 
x Membuat data 
perpustakaan 
3 Orang Tua 
x Memantau prestasi dan 
proses pembelajaran 
anak 
x Berkonsultasi dengan 
guru 
4 Siswa 
x Belajar Online 
x Latihan Online 
x Memantau prestasi 
akademik 
Tabel II. Daftar Pekerjaan yang Dapat Ditunjang oleh Sistem Informasi 
Manajemen Sekolah 
 
Berdasarkan data pada Tabel II, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja sistem informasi manajemen sekolah lebih 
banyak menopang pekerjaan operasional yang terjadi baik 
dalam sekolah dan luar sekolah. Dengan otomatisasi pekerjaan 
oleh sistem informasi manajemen sekolah ini, pekerjaan pada 
setiap departemen-departemen yang ada dalam struktur 
organisasi pesantren dapat dikerjakan dengan waktu yang 
lebih singkat. 
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Sistem informasi manajemen sekolah telah 
menyediakan segala keperluan yang dibutuhkan oleh sekolah 
untuk melayani kebutuhan operasionalnya. Dengan adanya 
sistem informasi yang telah mengatur proses operasional 
sekolah mulai dari sekolah hingga ke asrama maka 
otomatisasi operasional sekolah sangat mungkin dilakukan. 
Arus informasi yang ditawarkan oleh sistem 
informasi manajemen sekolah lebih kompleks daripada sistem 
yang ada pada saat ini. Sistem lama tidak memiliki 
interkoneksi antar entitas sehingga kemungkinan terjadinya 
kesalahpahaman informasi antar entitas sangat besar. Dengan 
sistem berbasis online yang didukung oleh sistem informasi 
manajemen sekolah, setiap entitas baik guru, siswa, staff, 
hingga orang tua murid dapat saling mengawasi dan saling 
berinteraksi untuk keberhasilan dari proses pendidikan 
tersebut. 
Dengan pelayanan satu pintu yang diberikan pada 
sistem informasi manajemen, sangat dimungkinkan bahwa di 
masa depan pesantren bukan hanya sebuah lembaga 
pendidikan yang berbasis agama saja, namun lembaga 
pendidikan dengan sistem terintegrasi antar bidang internal 
pesantren yang memicu modernisasi pesantren. 
 
Nomor Pondok Pesantren 
Jumlah 
Pengajar 
(orang) 
Pengajar 
yang 
Memiliki 
Perangkat 
Komputer 
(orang) 
1 Qodratullah 120 39 
2 Ar-Riyadh 72 21 
3 Aqu-lu El Muqqofa 60 12 
4 Hidayatullah 23 5 
Tabel III : Jumlah Pengajar yang Memiliki Perangkat Komputer 
 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah tenaga pendidik 
yang memiliki komputer belum seimbang dengan jumlah 
tenaga pendidik secara keseluruhan. Hal ini dapat disebabkan 
oleh pesantren yang berada di luar perkotaan sehingga belum 
tersentuh modernisasi pesantren yang mengakibatkan 
anggapan bahwa perangkat komputer adalah barang 
kebutuhan tersier. 
 
Nomor Pondok Pesantren 
Jumlah 
Peserta 
Didik 
(orang) 
Orang Tua 
Peserta 
Didik yang 
Memiliki 
Smartphone 
Berbasis 
Android 
(orang) 
1 Qodratullah 1134 10 
2 Ar-Riyadh 923 11 
3 Aqu-lu El Muqqofa 552 44 
4 Hidayatullah 689 42 
Tabel IV : Jumlah Orang Tua Peserta Didik yang Memiliki Smartphone 
Berbasis Android 
 
Dengan data di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 
orang tua peserta didik kebanyakan belum tersentuh akses 
perangkat Android. Padahal, perangkat Android merupakan 
salah satu perangkat yang paling banyak digunakan software 
sistem manajemen informasi sekolah. Hal ini disebabkan oleh 
jauhnya akses orang tua terhadap teknologi informasi modern 
akibat dari lokasi tempat tinggal mereka yang jauh dari 
perkotaan. 
Dengan akses akan teknologi informasi yang masih 
belum memadai di kalangan masyarakat pesantren di 
Kabupaten Banyuasin, pengadaan software sistem informasi 
manajemen sekolah masih terbilang riskan untuk dilakukan 
saat ini. Perlunya edukasi akan teknologi informasi sangat 
membantu proses untuk mempercepat modernisasi pesantren 
sehingga otomatisasi proses yang ditawarkan sistem informasi 
manajemen sekolah dapat terlaksana. 
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V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa sistem manajemen sekolah belum 
dapat diterapkan pada pesantren yang berada di Kabupaten 
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini disebabkan oleh 
akses teknologi informasi seperti perangkat komputer dan 
perangkat Android yang belum memadai sehingga dapat 
menghambat proses dari sistem informasi manajemen sekolah 
tersebut. 
Penulis mengharapkan bahwa penelitian ini berguna 
untuk kepentingan pengembangan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Kehadiran sistem informasi manajemen sekolah 
diharapkan tidak hanya menjadi suatu inovasi baru dalam 
bidang sistem informasi dan pendidikan di Indonesia, namun 
selayaknya untuk diterapkan bagi kemajuan bangsa Indonesia. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada bapak Ali 
Ibrahim, M.T. yang telah memberikan kami kesempatan untuk 
dapat mengikuti konferensi ini. 
 
 
REFERENSI 
[1] Inayah, Nur dan Endry Fatimaningsih. “Sistem Pendidikan Formal di 
Pondok Pesantren (Studi pada Pondok Pesantren Babul Hikmah 
Kecamatan Kalianda  Kabupaten Lampung Selatan)”. Jurnal 
Sociologie, Vol. 1, No. 3: 214-223.  
[2] Y, Yeremia dkk. 2013. “Pengembangan Sistem Informasi Pendataan 
Jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Konferens Jawa Kawasan 
Timur Berbasis Web”. JSIKA Vol 2, No 2 (2013).  
[3] Heizer, Jay dan Barry Render. 2004.  Operation  Management, 
London : Cornel  University Press. 
[4] SW, Ismail. “Pesantren dan Pengembangan Kurikulum Kewirausahaan : 
Kajian Pesantren Roudahtul Khuffadz Sorong Papua Barat”. 
INFERENSI, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan Vol. 6, No. 2, 
Desember 2012.  
[5] Nilan, Pam. “The ‘Spirit of Education’ in Indonesia Pesantren”. British 
Journal of Sociology of Education Vol. 30 2009. 
[6] Zakaria, GAN. “Pondok Pesantren : Changes and Its Future”. JIAE: 
Journal of Islamic and Arabic Education, 2 (2). pp. 45-52. 
[7] Srimulyani , Eka. “Muslim Women and Education in Indonesia : The 
Pondok Pesantren Experience”. Asia Pacific Journal of Education 
Volume 27, 2007. 
[8] Jogiyanto, HM. 2009, ”Sistem Teknologi Informasi Edisi 3”. Penerbit 
Andi Yogyakarta.
 
D-14 
